Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis Multiple Intelligences System (Mis) by manager, J. (jurnal)
13 
 
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH  
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES SYSTEM (MIS) 
 
Oleh : 
Wafi Ali Hajjaj
 
Email : Wafiahhajjaj@yahoo.com
 
Sekolah Tinggi Aagama Islam (STAI) At-Taqwa Bondowoso 
dan Mahasiswa Program Doktor IAIN Jember 
 
 
Abstract : 
Leadership is one of the management functions that are critical to achieving 
organizational goals in all groups of society, be it family, gathering exercise, work 
units, as well as other organizations, must be persons that are most influential among 
the members of the group and he can be regarded as a leader. The organization will be 
very effective and efficient when not having a leader, it is even possible to not be able 
to achieve organizational goals. 
In this paper the authors take an object kepemmpinan Into a head at school is an 
effective school principals who try to improve their teacher training profesinalitas 
Training is a process of a teacher. Because teachers in schools tida only teach but also 
to learn the withdrawal seoran namely by training students. Thus the effective head 
ekolah based multiple itelligences system (MIS) is the principal who is always training 
associated with multiple itelligences system (MIS), it is considered so that teachers 
can appreciate the intelligence of the students and being able to design learning to 
draw. 
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Latar Belakang Masalah 
Membahas tentang kepemimpinan 
sangatlah menarik, dan dapat dimulai dari 
sudut mana saja ia akan diteropong. Dari 
waktu ke waktu kepemimpinan menjadi 
perhatian manusia. Kepemimpinan 
dibutuhkan oleh manusia, karena adanya 
suatu keterbatasan dan kelebihan – 
kelebihan tertentu pada manusia. Di satu 
pihak manusia terbatas kemampuannya 
untuk memimpin, dipihak lain ada orang 
yang mempunyai kelebihan kemampuan 
untuk memimpin. Disinilah timbul 
kebutuhan akan pemimpin dan 
kepemimpinan. Dari sekelompok individu 
dipilih salah satu yang mempunyai 
kelebihan di antara individu yang lain, dari 
hasil kesepakatan bersama, maka 
munculah seorang yang memimpin dan 
disebut sebagai pemimpin. Kepemimpinan 
adalah perilaku seseorang individu ketika 
ia mengarahkan aktivitas sebuah kelompok 
menuju suatu tujuan bersama.
1
  
Setiap manusia pada hakikatnya 
adalah pemimpin dan setiap manusia akan 
diminta pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannya kelak. Manusia sebagai 
pemimpin minimal mampu memimpin 
dirinya sendiri. Setiap organisasi harus ada 
pemimpinnya, yang secara ideal dipatuhi 
dan disegani bawahannya. Organisasi 
tanpa pemimpin akan kacau balau. Oleh 
karena itu, harus ada seorang pemimpin 
yang memerintah dan mengarahkan 
bawahannya untuk mencapai tujuan 
individu, kelompok, dan organisasi.
2
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Kepemimpinan 
1.    Konsep Dasar Kepemimpinan 
Secara definisi, Robbins 
(1999 : 365) mengartikan 
kepemimpinan sebagai berikut : 
“Leadership as ability to influence a 
group toward the achievement 
goals”.3 Kepemimpinan merupakan 
kemampuan untuk mempengaruhi 
kelompok untuk dapat mencapai 
tujuan. Kepemimpinan lebih 
menekankan sejauh mana seorang 
pemimpin memiliki kemampuan 
dalam menjadikan para pengikut 
untuk dapat bersama-sama dalam 
mencapai tujuan yang ditentukan, 
sedangkan kemampuan seorang 
pemimpinn tidak lepas dari 
kemampuan manajerial.  
Sedangkan menurut Richards 
& Eagle (1986), kepemimpinan 
adalah cara mengartikulasikan visi , 
mewujudkan nilai, dan menciptakan 
lingkungan guna mencapai sesuatu. 
Menurut Sadler (1997 : 22) 
dalam kepemimpinan juga harus 
mendasarkan pada konsep-konsep 
sebagai berikut :  
a. An activity or process 
b. The process involves such things 
as influence exemplar behavior   
or persuasion. 
c. Involves actors who are both 
leader and followers. 
d. The process has various 
outcomes – most. 
 
Kepimimpinan menurut 
Sadler meliputi : adanya aktifitas 
atau proses, aktifitas mempengaruhi, 
perilaku yang menjadi panutan, 
interaksi antar pemimpin dan 
pengikut  serta pencapaian tujuan 
yang lebih riil, komitmen bersama 
                                                 
3
 Robbins, Stephen P dan Timothy A. Judge, 
Organizational Behaviour. 12 ed. dalam Resthi 
Widyaningrum (Ed) Prilaku Organisasi. (Jakarta: 
Salemba Empat, 1999) 365 
dalam pencapaian tujuan dan  
perubahan terhadap budaya 
organisasi yang lebih maju.  
Menurut G.R Terry 
Hubungan dimana satu orang yakni 
pemimpin mempengaruhi pihak lain 
untuk bersama secara sukarela dalam 
usaha mengerjakan tugas yang 
diinginkan pemimpin tersebut. Oleh 
karena itu, pemimpin  memiliki  
kekuasaan  untuk  mengerahkan  dan 
mempengaruhi  bawahannya  
sehubungan  dengan  tugas-tugas  
yang  harus  dilaksanakan.  Pada 
tahap pemberian tugas pemimpin 
harus memberikan suara arahan dan 
bimbingan yang jelas, agar bawahan  
dalam  melaksanakan  tugasnya  
dapat  dengan  mudah  dan  hasil  
yang  dicapai  sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Adapun dalam pandangan 
Yukl (2010 : 2) kepemimpinan dapat 
didefinisikan sebagai berikut : 
a. Kepemimpinan adalah “perilaku 
dari seorang individu yang 
memimpin aktivitas – aktivitas 
suatu kelompok ke suatu tujuan 
yang ingin dicapai bersama 
(shared goal)’’. 
b. Kepemimpinan adalah 
“pengaruh antara pribadi yang 
dijalankan dalam situasi tertentu, 
serta diarahkan melalui prospek 
komunikasi, kearah pencapaian 
satu atau beberapa tujuan 
tertentu”.4 
Dengan demikian 
kepemimpinan mencakup distribusi  
kekuasaan yang tidak sama di antara 
pemimpin dan anggotanya. 
Pemimpin mempunyai wewenang 
untuk mengarahkan anggota dan juga 
dapat memberikan pengaruh, dengan 
kata lain para  pemimpin tidak hanya 
dapat memerintah bawahan apa yang 
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harus dilakukan, tetapi juga dapat 
mempengaruhi bagaimana bawahan 
melaksanakan  perintahnya.  
Sehingga  terjalin  suatu  hubungan 
sosial yang saling berinteraksi antara 
pemimpin  dengan  bawahan, yang 
akhirnya tejadi suatu hubungan  
timbal balik. Oleh  sebab  itu  bahwa  
pemimpin  diharapakan memiliki  
kemampuan  dalam menjalankan 
kepemimpinannya, kareana apabila 
tidak memiliki kemampuan untuk 
memimpin, maka  tujuan yang ingin 
dicapai tidak akan dapat tercapai 
secara maksimal. 
kepemimpinan dapat 
dikonseptualisasi sebagai: 
a. proses intra individu 
Kepemimpinan dalam konsep 
ini melibatkan proses pengaruh antar 
individu, karena potensi 
kontribusinya dari pendekatan 
individu ini terhadap kepemimpinan 
sangat terbatas, karena tidak 
mencakup sebagian besar teori yang 
di anggap merupakan proses penting 
dari kepemimpinan yaitu dari 
pengaruh atas orang lain. Oleh 
karena itu sulit menentukan mengapa 
beberapa ciri atu keterampilan itu 
berhubungan dengan efektifitas atau 
pengajuan kepemimpinan. 
b. Proses dyadic 
Fokus dari proses dyadic ini 
adalah hubungan antara seorang 
pemimpin dan individu lain yang 
biasanya merupakan seorang 
pengikut. Sebagian besar teori dyadic 
memandang kepemimpinan sebagai 
proses pengaruh timbal balik antara 
pemimpin dan orang lain. 
Penedekatan ini memiliki asumsi 
implisit bahwa efektifitas 
kepemimpinan tidak dapat di pahami 
tampa menguji bagaimana pemimpin 
dan pengikut saling mempengaruhi 
setiap waktu. 
c. Proses kelompok 
Pandangan lain tentang 
kepemimpinan memandang 
kepemimpinan sebagai proses 
kelompok. Dua topik utamanya 
adalah sifat peran kepemimpinan 
dalam tugas kelompok dan 
bagaimana kontribusi pemimpin 
terhadap efektivitas kelompok. Teori 
efektivitas kelompok memberika 
pengetahuan yang penting mengenai 
proses kepemimpinan dan kreteria 
dan relefan untuk mengevaluasi 
efektivitas kepemimpinan. Penentu 
utama dari efetivitas kelompok, 
seperti seberapa baik pekerjaan 
diorganisir dalam rangka 
memanfaatkan personil dan sumber 
sumber lainya, apakah peran bagi 
para anggota telah jelas, apakah pern 
anggota mau melaksanakan peran 
tersebut dan hingga batas manakah 
para anggota saling mempercayai 
satu sama lain dan bekerja sama 
dalam mencapai tujuan tugas. 
d. Proses organisasi 
Untuk konsep proses 
organisasi ini bahwa kepemimpina 
adalah membantu organisasi untuk 
beradaptasi dengan lingkungan dan 
mendapatkan sumber – sumber  yang 
dibutuhkan untuk bertahan hidup, 
contoh kegiatan yang relefan adalah 
mengumpulkan dan 
menginterpretasikan informasi 
mengenai lingkungan, 
menegoisasikan perjanjian 
menguntungkan bagi organisasi serta 
membangun kerja sama dan 
mendaptkan dukungan dari luar.
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2. Teori – Teori Kepemimpinan 
Teori kepemimpinan dapat 
diklasifikasikan menjadi:  
a. Teori  sifat  (The  Trait  Theory),  
teori  ini  sering  kali  disebut  The  
Great ManTheory.  Teori  ini  
menganggap  bahwa  pemimpin  
muncul  karena dilahirkan,  bukan  
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dibuat  atau  dikondisikan.  Teori  
ini  mengajarkan  bahwa pemimpin  
itu  memerlukan  serangkaian  sifat 
– sifat,  ciri – ciri  atau  perangai 
tertentu  yang  bisa  digunakan  
sehingga  menjalin  keberhasilan  
pada  setiap situasi. 
b. Teori perilaku (Behavior Theory) 
yang dikembangkan melalui teori X 
dan Y dari  Douglas Mc  Gregor. 
Managerial  Grid  dari  Blake  dan  
Houston,  Studi Ohio State dan 
studi Michigan yang dikembangkan 
oleh para ahli phsikologi sosial,  
Rensis  dan  Likert.  Teori  ini 
memutuskan  perhatian  pada  dua  
aspek perilaku  kepemimpinan  
yaitu  fungsi-fungsi  dan  gaya-gaya  
kepemimpinan disebutkan  bahwa  
agar  kelompok  berjalan  dengan  
efektif,  seseorang  harus 
melaksanakan dua fungsi yang 
berhubungan dengan hubungan 
kelompok. 
c. Pendekatan  situasional  
(Contingency  Approach)  yang  
bergantung  pada situasi,  tugas,  
anggota,  organisasi  dan  variabel-
variabel  lingkungan  lainya. Teori  
situasional  yang  terkenal  di  
antaranya  adalah  teori  
kontingensi  dari Fiedler,  teori  
siklus  kehidupan  dari  Hersey  dan  
Blanchard,  dan  teori serangkaian 
kepemimpinan dari Sehmid dan 
Tannembaun. 
3. Mengembangkan Keterampilan 
Kepemimpinan sehingga Menjadi 
Kepemimpinan yang Efektif di 
Lembaga Pendidikan 
Mengingat tugas kepemimpinan 
yang kompleks, pengertian 
kepemimpinan tidak dapat dibatasi 
secara pasti, termasuk pengertian 
kepemimpinan efektif di sekolah. 
Namun, sejumlah rujukan menjelaskan 
bahwa kepemimpinan efektif di sekolah 
dapat berkait dengan kepemimpinan 
kepala sekolah di sekolah yang efektif. 
Atas dasar pandangan ini, maka 
kepemimpinan efektif di sekolah dapat 
dimengerti sebagai bentuk 
kepemimpinan yang menekankan 
kepada pencapaian prestasi akademik 
dan non akademik sekolah. Dengan 
demikian, pemimpin pendidikan efektif 
selalu berkonsentrasi untuk 
menggerakkan factor – factor potensial 
bagi ketercapaian tujuan sekolah. 
Sebagai pemimpin pendidikan 
pula, kepala sekolah efektif mampu 
menunjukkan kemampuannya 
mengembangkan potensi-potensi 
sekolah, guru, dan siswa untuk 
mencapai prestasi maksimal. 
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Factors Influencing Achievement
1. Guaranteed and Viable Curriculum                       
2. Challenging Goals and Effective Feedback         
3. Parent and Community Involvement                     
4. Safe and Orderly Environment                              
5. Collegiality and Professionalism
6. Instructional Strategies       
7. Classroom Management
8. Classroom Curriculum Design
9. Home Environment
10. Learning Intelligence/ Background Knowledge
11 Motivation
School
Teacher
Student
  
Merujuk kepada model Green 
Fild, 1987 tersebut, dapat digambarkan 
bahwa seorang kepala sekolah efektif 
sebagai pemimpin pendidikan 
selayaknya harus mampu meningkatkan 
prestasi sekolah dengan menunjukkan 
kemampuannya dalam mengelola 
sekolah, guru, dan siswa sebagai 
komponen utama untuk mencapai 
tujuan sekolah. Pengelolan yang terkait 
dengan komponen sekolah dapat 
meliputi: (a) kurikulum praktis dan 
mantap; (b) tujuan yang menantang dan 
balikan yang efektif; (c) partisipasi 
orang tua dan masyarakat; (d) 
lingkungan yang tertib dan nyaman; dan 
(e) kolegialitas dan profesionalisme. 
Sementara, pengelolan yang 
terkait dengan komponen guru dapat 
17 
 
mencakup: (a) strategi instruksional; (b) 
manajemen kelas; dan (c) desain 
kurikulum. Adapun pengelolaan yang 
terakit dengan siswa mencakup: (a) 
lingkungan rumah; (b) kecerdasan 
belajar; dan (c) motivasi. Ketiga 
komponen tersebut bersifat interrelatif, 
oleh karenanya harus dikelola secara 
sinergis dengan mendasarkan kepada 
prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, 
dan integrasi.
6
 
Dari berbagai pandangan di atas, 
dapat ditegaskan bahwa kepemimpinan 
efektif adalah kepemimpinan kepala 
sekolah yang memfokus kepada 
pengembangan instruksional, 
organisasional, staf, layanan murid, 
serta hubungan dan komunikasi dengan 
masyarakat. Sajian materi ini akan 
mendeskripsikan kepemimpinan efektif 
kepala sekolah, ditinjau dari aktifitasnya 
dalam berkomunikasi, membangun 
teamwork, mengambil keputusan, 
menangani konflik, dan memelihara 
budaya kerja di sekolah. 
Untuk mengembangkan 
keterampilan kepeimpinan terdapat 2 
hal yakni Pelatihan dan 
pengembangan.
7
 
a. Pelatihan 
Pelatihan adalah serangkaian 
aktivitas yang dirancang untuk 
meningkatkan keahlian – keahlian, 
pengetahuan, ataupun perubahan 
sikap seseorang. 
8
(Simamora, 
1997:345) 
Untuk indikator pelatihan dikatakan 
berhasil apabila: Sasaran belajar 
yang jelas, Isi yang jelas dan berarti, 
Rangkaian isi yang tepat, Campuran 
metode yang tepat, Kesempatan 
untuk praktek aktif, Umpan balik 
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yang relevan dan tepat waktu, 
Keyakinan diri orang-orang yang 
dilatih(traince) dan Aktivitas tindak 
lanjut yang tepat 
b. Pengembangan 
pengembangan adalah sebagai 
penyiapan individu-individu untuk 
memikul tanggung jawab yang 
berbeda atau yang lebih tinggi di 
dalam organisasi.
9
 Adapun aktivitas 
untuk memudahkan pengembangan 
kepemimpinan adalah: Lokakarya 
umpan balik mutisumber, Pusat 
penilaian pengembangan, Penugasan 
khusus, Rotasi pekerjaan, 
Pembelajaran tindakan,  
Pengajaran(mentoring), Pelatihan 
eksekutif,  Program tantangan luar 
ruangan dan Program pertumbuhan 
pribadi. 
 
Multiple Intelligences System (MIS) 
1. Konsep Dasar Multiple Intelligences 
System (MIS) 
Multiple Intelligences  atau 
dikenal dengan istilah kecerdasan 
majemuk adalah teori yang 
diperkenalkan dan kembangkan oleh 
seorang psikolog terkemuka dari 
Harvard University, Howard Gardner 
pada tahun 1983, adalah jenis 
kecerdasan yang di miliki  manusia / 
peserta didik, yaitu antara lain 
kecerdasan verbal/bahasa, kecerdasan 
logika/matematika, kecerdasan 
spasial/visual, kecerdasan 
tubuh/kinestetik, kecerdasan 
musical/ritmik, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan 
intrapersonal, kecerdasan Natural.
10
 
”The theory of multiple 
intelligences ( MI ) was developed by 
Howard Gardner(1983), he has 
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identified eight intelligences :Liguistic 
intelligence, Logical – mathematical 
intelligence, Spatial intelligence,  
Musical intelligence, bodily – 
kinesthetic intelligence, Interpersonal 
intelligence, Intrapersonal 
intelligence, and Naturalist 
intelligence.  
Penelitian Gardner telah 
mengupas dan mengurai kecerdasan 
manusia yang lebih luas daripada 
asumsi kebanyakan orang  sebelumnya 
yang hanya menekankan kemampuan 
IQ yang di tuangkan dalam bentuk 
angka – angka. Gardner tidak 
memandang kecerdasan manusia 
berdasarkan skor tes standar semata, 
namun menjelaskan kecerdasan 
sebagai berikut : 
a. Kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah yang terjadi dalam 
kehidupan manusia 
b. Kemampuan untuk menghasilkan 
persoalan – persoalan baru untuk 
diselesaikan 
c. Kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu atau menawarkan jasa 
yang akan menimbulkan 
penghargaan dalam budaya 
seseorang. 
Multiple Intelligeences 
bukanlah sebuah konsep baru. 
Pendekatan ini selalu digunakan 
seorang guru yang baik untuk 
membantu para murid berhasil dalm 
hidup.
11
 
Multiple Intelligences (MI) 
adalah strategi pembelajaran berupa 
rangkaian aktivitas belajar yang 
merujuk pada indikator hasil belajar 
yang sudah ditentukan dalam silabus. 
Penemuan Multiple Intelligences yang 
awalnya merupakan teori kecerdasan 
dalam ranah psikologi. Ketika ditarik 
ke dunia edukasi, MI (Multiple 
Intelligences) menjadi sebuah strategi 
pembelajaran untuk materi apapun 
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 Thomas. Armstrong, Setiap Anak Cerdas. 
(Jakarta: PT Gramedia  Pustaka Utama, 2005) 242  
dalam semua bidang studi. Inti strategi 
pembelajaran ini adalah bagaimana 
guru mengemas gaya mengajarnya 
agar mudah ditangkap dan dimengerti 
oleh siswanya. Pendalaman tentang 
strategi pembelajaran ini akan 
menghasilkan kemampuan guru 
membuat siswa tertarik dan berhasil 
dalam belajar dalam waktu yang 
relative cepat.
12
 
Setiap unsur sekolah punya 
andil yang besar untuk menyukseskan 
konsep multiple intelligences. Elemen 
terpenting adalah guru. Sekolah 
unggul yang menganut konsep “the 
best process” dapat berhasil apabila 
didukung oleh kualitas guru yang 
professional. Menjadi guru 
professional berarti menjadi guru yang 
tidak pernah berhenti belajar. Aset 
terbesar dan paling bernilai di sebuah 
sekolah adalah guru yang 
berkualitas.
13
 
Sekolah gagal mengajar siswa 
karena guru membatasi metode 
mengajar dan hanya menggunakan 
metode ceramah, buku pelajaran, 
lembar latihan, dan tes.
14
 
Oleh karena itu sekolah yang 
menerapkan Multiple Intelligences 
System adalah sekolah yang menitik 
beratkan kepada pencarian guru yang 
berkualitas guna mendapatkan guru 
yang professional. MIS terdiri dari 3 
unsur yaitu input (yang tidak 
menggunakan tes hanya MIR 
(Multiple Intelligences Research), 
proses (strategi pembelajaran multiple 
intelligences), serta output (penilaian 
otentik). Untuk itu, guna mendapatkan 
guru yang profesional maka MIS 
(Multiple Intelligences System)  
mempunyai manajemen tersendiri 
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yaitu dimulai dari proses perekrutan, 
seleksi, penempatan, dan pelatihan 
serta pengembangan seorang pendidik 
dilakukan secara optimal, karena guru 
MIS (Multiple Intelligences System)   
adalah guru: Bersedia untuk selalu 
belajar, Secara teratur membuat 
rencana pembelajaran sebelum 
mengajar, Bersedia diobservasi, Selalu 
tertantang untuk meningkatkan 
kreativitas dan Memiliki karakter yang 
baik.
15
 
Pembelajaran yang diajarkan 
oleh guru adalah proses transfer ilmu 
dua arah, antara guru sebagai pemberi 
informasi dan siswa sebagai penerima 
informasi. Ada dua pihak yang harus 
bekerja sama apabila proses 
pembelajaran ingin berhasil. Apabila 
kerja sama ini tidak berjalan mulus, 
proses belajar yang dijalankan gagal. 
Maksud gagal dalam hal ini adalah 
indikator hasil belajar yang sudah 
ditetapkan dalam silabus tidak berhasil 
diraih oleh siswa. Pola kerja sama 
yang harus diketahui oleh guru adalah 
proses pembelajaran yang bersifat dua 
arah pada hakikatnya adalah dua 
proses yang berbeda, yaitu : Proses 
pertama, guru mengajar atau 
memberikan presentasi, Proses kedua, 
siswa belajar atau siswa beraktivitas. 
Proses transfer pengetahuan 
dalam pembelajaran akan berhasil 
apabila waktu terlama difokuskan 
pada kondisi siswa beraktivitas, bukan 
pada kondisi guru mengajar. Bagi guru 
yang sudah berpengalaman 
menggunakan strategi Multiple 
Intelligens, waktu guru menyampaikan 
presentasinya hanya 30%, sedangkan 
70% digunakan untuk siswa 
beraktivitas. Keberhasilan 
pembelajaran juga lebih cepat 
terwujud apabila transfer dilakukan 
dengan suasana menyenangkan. 
Kesimpulannya, paradigma belajar 
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mengajar yang harus diyakini oleh 
setiap guru adalah ketika guru 
mengajar, belum tentu siswa ikut 
belajar.
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Untuk itu, ketika guru telah 
mengikuti manajemen yang berbasis 
Multiple Intelligences System dalam 
pembelajaran, maka diharapkan guru 
tersebut dapat berkembang kompetensi 
yang dimiliki. 
 
2. Kajian Empirik Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Berbasis Multiple 
Intelligences System (MIS) 
Penulis mengambil lokasi 
penelitian di SMP Yima Islamic 
School Bondowoso. Sekolah tersebut 
adalah satu – satunya sekolah islam di 
Bondowoso yang menggunakan 
strategi MIS (Multiple Intelligences 
System). Oleh karena itu guru MI 
(Multiple Intelligences) adalah guru 
yang kreatif  yang bisa akan membuat 
siswa – siswanya enjoy/menikmati 
pelajaran yang disampaikan oleh 
gurunya, diharapkan pula pelajaran 
yang ditransfer tersebut bisa masuk ke 
memory jangka panjang. Itulah 
gambaran sekolah Yima Islamic 
School Bondowoso. 
Ada beberapa program rutin 
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalitas 
guru yaitu pelatihan. Program tersebut 
diadakan setiap bulannya, serta awal 
ajaran baru untuk guru baru yang 
sudah diterima disekolah tersebut. 
Karena sekolah tersebut menggunakan 
MIS (Multiple Intelligences System) 
maka wajib hukumnya bagi guru-
gurunya untuk mengikuti dan 
menerapakan MI kepada siswa-
siswanya.Untuk awal tahun dan setiap 
bulannya sekolah YIMA 
mendatangkan konsultan yang ahli di 
bidang MIS (Multiple Intelligences 
System) yang bernama Munif Chatib. 
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Beliaulah yang menjadi pemateri MIS 
(Multiple Intelligences System) dari 
penyamaan paradigma, macam –
macam strategi, serta bentuk raport 
siswa dan gurunya. 
Pelatihan guru merupakan 
program wajib yang harus ada dan 
wajib pula diikuti oleh guru,karena 
jika seorang guru sudah dilatih secara 
continue diharapkan guru tersebut 
dapat mengembangkan keterampilan 
dan lebih kreatif  serta termotivasi 
untuk mendesain sebuah pembelajaran 
yang menyenangkan siswa-siswanya. 
Karena itu dengan diadakannya 
pelatihan guru dapat termotivasi 
kembali merefresh serta dapat 
menyelesaikan masalahnya yang 
berkaitan dengan pembelajran yang 
diajarkan. Pelatihan yang diadakan 
tidak hanya sebatas teori saja tapi 
kebanyakan pelatihan tersebut 
langsung praktek atau bisa disebut 
dengan workshop. Jadi,dengan 
workshop guru tersebut bisa benar-
benar langsung mempraktekkan apa 
yang disampaikan oleh pemateri serta 
keuntungan bagi pemateri, pemateri 
bisa mengetahui seberapa besar 
tingkat keberhasilan materi yang telah 
disampaikan. 
Untuk menindak lanjut 
pelatihan tersebut,maka ada supervisor 
atau istilah yang digunakan di YIMA 
adalah GA (Guardian Angel). Adapun 
tugas seorang GA adalah: 
a.  mendesaian prioritas program 
pelatihan guru yang sangat 
dibutuhkan 
b.  mengikuti pelatihan-pelatihan dan 
meneruskan pelatihan-pelatiha 
tersebut kepada guru lainnya 
c. memberikan konsultasi lesson plan 
kepada guru 
d. membuat dan menerbitkan rapor 
kualitas lesson plan sebagai 
standar ukur guru dalam hal 
kualitas proses belajar mengajar. 
Menurut Bapak Munif Chatib 
selaku konsultan YIMA, Banyak 
sekolah yang menggunakan anggaran 
mereka untuk mengadakan pelatihan 
guru,tetapi ternyata kurang tepat 
guna.Artinya,isi materi pelatihan 
bukan solusi masalah real terkini yang 
dihadapi oleh guru. Menurut beliau 
ada 3 informasi penting yang harus 
diketahui seorang guru sehingga bisa 
dipakai untuk menyusun pelatihan 
yang tepat untuk mereka. Kepala 
sekolah atau bagian penelitian dan 
pengembangan (litbang),yaitu 
GA,harus mengetahui informasi 
tersebut dengan tepat.Informasi yang 
diamksud adalah: 
1. Kondisi 
Artinya kondisi guru terkini 
setelah mengikuti bermacam 
pelatihan. Kepala sekolah atau 
Litbang (GA) harus mengetahui 
materi pelatihan yang telah diikuti 
oleh setiap guru.Kemudian setiap 
guru diminta manilai diri masin g-
masing dengan cara self assessment 
berkaitan dengan pemahaman 
masing-masing terhadap materi 
pelatihan. Selanjutnya, kepala 
sekolah dan litbang memutuskan, 
apakah seorang guru membutuhkan 
pelatihan untuk suatu materi 
tertentu atau tidak. Data yang 
diperoleh lalu dibuat dalam lembar 
kondisi. 
2. Problem 
Artinya guru harus 
mencatat(recording)masalah-
masalah apa pun yang dihadapi 
selama dia mengajar,diantaranya 
berhubungan dengan kondisi siswa 
atau strategi mengajar. Data yang 
diperoleh kemudian dibuat dalam 
Lembar Problem. 
3. Harapan 
Artinya guru harus 
menuliskan keinginan atau harapan 
masing – masing terhadap 
pengembangan kualitas mengajar 
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mereka.biasanya, guru yang kreatif 
adalah guru yang punya banyak 
harapan dan sudah seharusnya 
sekolah dapat mewujudkan 
harapan-harapan tersebut. Misalnya 
seorang guru ingin sekali 
mengetahui mid brain atau otak 
tengah yang dianggap 
kontroversial. Nah, sekolah harus 
mendesain harapan setiap guru 
menjadi salah satu usulan materi 
pelatihan. Data yang diperoleh 
tersebut dibuat dalam Lembar 
Harapan. 
Dengan demikian ada tiga 
lembar ajaib yang diberikan kepada 
seorang guru untuk dapat 
mengetahui kondisi, problem,dan 
harapannya. Desain pelatihan guru 
dapat disusun berdasarkan ketiga 
jenis data yang terdapat dalam tiga 
lembar ajaib tersebut. 
Salah satu contoh pelatihan 
yang diadakan di YIMA adalah 
pelatihan membuat Lesson Plan 
(RPP), Lesson plan adalah 
perencanaan yang dibuat oleh guru 
sebelum mengajar. Namun,pada 
saat mengajar,banyak sekali guru 
yang tidak membuat lesson plan 
terlebih dahulu.Kualitas 
pe,belajaran seorang guru,jika 
diawali  dengan pembuatan lesson 
plan akan berbeda dibandingkan 
dengan guru yang tidak melakukan 
pesrsiapan lesson plan 
sebelumnya.Setelah guru membuat 
lesson plan,maka lesson plan 
tersebut sebelum diajarkan maka 
terlebih dahulu dikonsultasikan ke 
masing-masing GA,dan tugas GA 
memasukkan nilai guru tersebut ke 
form consultation.setelah 
dikonsultasikan maka GA 
mengobservasi guru tersebut,tugas 
dari GA adalah menilai dan 
memasukkannya ke form 
observation. Setelah diobservasi 
maka GA memanggil guru tersebut 
dan memberitahu apa yang perlu 
dipertahankan dan apa yang perlu 
diperbaiki biasanya dikenal dengan 
istilah feedback. Setelah akhir 
semester GA diminta untuk 
membuat raport lessonplan masing-
masing guru, nilainya berdasarkan 
konsultasi dan observasi. Bagi guru 
yang mendapatkan nilai diatas 
target maka guru tersebut berhak 
mendapat reward. Inilah salah satu 
contoh pelatihan pembuatan lesson 
plan di YIMA. 
Jadi, salah satu upaya 
kepala sekolah SMP Yima Islamic 
School Bondowoso dalam 
meningkatkan profesionalitas guru 
yakni dengan mengadakan 
pelatihan secara rutin khususnya 
mengenai Multiple Intelligences 
System (MIS). 
 
Kesimpulan 
Dengan  demikian  kepemimpinan 
mencakup  distribusi  kekuasaan yang  
tidak  sama  di antara pemimpin dan 
anggotanya. Pemimpin mempunyai 
wewenang untuk mengarahkan anggota 
dan  juga  dapat  memberikan  pengaruh,  
dengan  kata  lain  para  pemimpin  tidak  
hanya  dapat memerintah  bawahan  apa  
yang  harus  dilakukan,  tetapi  juga  dapat 
mempengaruhi  bagaimana bawahan  
melaksanakan  perintahnya.  Sehingga  
terjalin  suatu  hubungan  sosial  yang  
saling berinteraksi  antara  pemimpin  
dengan  bawahan,  yang  akhirnya  tejadi  
suatu  hubungan  timbal balik. Oleh  sebab  
itu  bahwa  pemimpin  diharapakan 
memiliki  kemampuan  dalam menjalankan 
kepemimpinannya, kareana  apabila  tidak 
memiliki kemampuan untuk memimpin, 
maka  tujuan yang ingin dicapai tidak akan 
dapat tercapai secara maksimal. 
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